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Dana pensiun memiliki peran penting bagi perekonomian baik dari segi mikro maupun makro. Secara
mikro, dana pensiun merupakan salah satu bentuk perlindungan sosial yang menyediakan pendapatan bagi
individu pensiunan. Secara makro, pengelolaan aset dana pensiun dengan cara berinvestasi memiliki
dampak positif bagi pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2022 Mercer dan CFA Institute mengel uarkan
laporan yang isinya

menilai sistem dana pensiun berbagai negara. Dalam laporan tersebut Indonesia memperoleh peringkat ke-
39 dengan nilai D. Sementaraitu, Belanda memperoleh

peringkat ke-2 dengan nilai A. Atas dasar tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis,
membandingkan, serta menilai sistem dana pensiun di Indonesia dan Belanda. Oleh sebab itu, metode
penelitian yang digunakan adalah metode yuridisnormatif dengan melakukan studi komparas antara regulasi
Indonesia dan Belanda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa |ndonesia sedang mengalami bonus demografi.
Namun, bonus demografi tersebut tidak lamalagi akan selesal yang ditandai dengan tingginyarasio
ketergantungan. Kemudian, apabila dibandingkan dengan sistem dana pensiun

Belanda, sistem dana pensiun Indonesia memiliki beberapa kelemahan. Secara struktural, dana pensiun
Indonesia yang kurang sempurna menyebabkan rendahnya tingkat kepesertaan. Hal tersebut berbeda dengan
Belanda di mana tingkat kepesertaan mencapai angka yang sangat tinggi. Selain itu, secara teknis, dana
pensiun Indonesia juga memiliki kelemahan dalam bentuk regulasi penempatan investasi yang bersifat
kuantitatif sehingga dapat dikatakan cukup restriktif, terutama dengan adanya batas minimum investasi pada
Surat Berharga Negara. Hal tersebut berbeda dengan Belanda yang bersifat kualitatif sehingga dapat
dikatakan relatif longgar. Dengan demikian, berdasarkan fenomena demografi serta kedua kelemahan yang
telah disebutkan, terlihat adanya urgensi untuk diadakannyareformasi sistem dana pensiun Indonesia baik
dari segi struktural maupun

teknis. Reformasi tersebut diharapkan dapat meningkatkan kesegjahteraan bagi individu pensiunan dan juga
mendorong terciptanya pasar keuangan yang sehat dan karenanya berkontribusi bagi perekonomian secara
luas.

...... Pension funds have a significant economic role from amicro and macro perspective. On amicro level,
pension funds are aform of social protection that provides income for retired individuals. On amacro level,
pension fund asset management in the form of investing positively impacts economic growth. In 2022,
Mercer and the CFA Institute released an assessment report of various countries pension fund systems. In
the report, Indonesia was ranked 39th with a D score. Meanwhile, the Netherlands was ranked 2nd with an
A score. This study ams to analyze, compare, and assess the pension fund systems in Indonesia and the
Netherlands. Therefore, the research method used is

juridical-normative by conducting comparative studies between Indonesian and Dutch regulations. This
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study shows that Indonesiais currently experiencing a demographic dividend. However, the demographic
dividend will soon be finished, marked by a high dependency ratio. Moreover, compared with the Dutch
pension fund system, the Indonesian pension fund system has several weaknesses. Structurally,
imperfections found in Indonesian pension funds result in low membership rates. Thisis different from the
Netherlands where membership rates are very high. Additionally, from atechnical

perspective, Indonesian pension funds also have weaknesses in the form of quantitative investment
regulations that is relatively restrictive, especially with a minimum investment limit in government bonds.
This differs from the Netherlands which are qualitative and therefore relatively lax. Consequently, based on
the demographic phenomenon and the two weaknesses mentioned, there is an urgency to reform the
Indonesian pension fund system from a structural and technical perspective. These reforms are expected to
improve the welfare of individual retirees and encourage the creation of a healthy financial market that
contributes to the economy at large.



